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» PENYEBARAN COVID-19

Sultan Minta
Siswa Belajar

Sunartono, Lajeng Padmaratrl
& Abdul Hamid Razak
redaksi@harianjogja.com

JOGJA—Gubernur DIY Sri Sultan
HB X memutuskan seluruh pelajar
.di DIY untuk belajar secara online

di rumah selama sepekan ke depan.
DIY memberikan ruang aplikasi \Jog;a

Belajar (JB) Class untuk menjadi
media pembelajaran. Keputusan itu
diambil untuk mencegah meluasnya

enyebaran  Covid-19.
Fnegmtuskan sejak Senin (23/31)i
hingga Selasa (31/3)_ pel_alirmah
DIY belajar secara online

Sultan

' »ﬂara,i:g‘an 6

Sultan Minta...

_ Para siswa dan guru diimba’p
untuk memanfaadﬂ:agl ;ﬂlﬂ(asi ]ﬂfﬁ
jar yang su iluncur! \
gfﬁda Slg)IY melalui Disdikpora |
DIY. Penerapan kebijakan ini {
akan ditindaklanjuti secara
langsung oleh Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 DIY.
“Kami berharap kepada anak
termasuk orang tua, keluarga
juga ikut mengawasi program
ini. Mereka belajar di rumah
sampai 31 Maret. ‘;lladi sekital:
sepekan,” kata Sultan seusai
rapat bersama bupati dan wali
kota di DIY, Kamis (18/3).

Sultan, mengatakan Pemda DIY
akan mengevaluasi sebelum 31
Maret 2020 untuk memastikan
apakah melalui pembelajaran
online Jogja Belajar ini efektif
atau tidak bagi anak. Jika

dia jadi turis,” ucapnya. -
Kebijakan bagi pelajar untuk
belajar secara online di rumah
ini untuk mengurangi intensitas
berkumpul. Guru tetap mengajar

melalui aplikasi seperti Jogja

Belajar (JB) Class. “Karena
ini tidak libur, tetapi belajar
di rumah. Jangan dianggap libur,
kalau dianggap libur nanti dia
pergi ke mana-mana,” ucapnya.

Sultan kembali meminta kepada
seluruh warga atau kelompok
masyarakat agar menghindari
dan menunda pertemuan yang
mendatangkan orang dalam
jumlah besar. Hal itu untuk
meminimalisasi  terjadinya
penularan Covid-19. “Kalau
tempat wisata belum [kami
tutup], lha ra usah ditutup
wae ora ana sing teka [tidak
ditutup juga sama saja tidak
ada pengunjung datang], tetapi
kami belum memutuskan [untuk

efektif, belajar di rumah ini bisa
diperpanjang. Jika secara fakta
tidak efektif, bisa diperpanjang
atau justru tidak diperpanjang.
“Kami betul-betul mengontrol

ditutup],” ujarnya.

Gugus Tugas Penanganan
Covid-19 di wilayah DIY
telah ditetapkan melalui Surat
Keputusan Gubernur DIY nomor

b'agaimana kebijakan ini, agar —64/KEP/2020, Sekda DIY, Baskara
tidak hanya pelajar itu di ¥ Ajimenyatakan anggaran Gugus

rumah, tetapi keluarga juga
ikut mendukung, memberikan
ruang agar pelajar tetap bisa
belajar. Sehingga betul-betul

IS

Tu, tak

gas menggunakan dana |
+ terduga di APBD DIY sebesar Rp14,8
- miliar, Penggunaan anggaran ini

 juga akan melibatkan kabupaten

T o

dan kota di mana beberapa di
antaranya melaporkan kesiapan
biaya tak terduga mulai dari
Rp5 miliar hingga Rp6 miliar.
Jika kurang Pemda DIY akan
rec; in APBD 2020. P

lesain itu akan sangat tergantung|
pada kebutuhan seﬁapr%?dangz
dalam gugus tungan penanganan
Covid-19 di DIY. {

Rumah Sakit

Pemda DIY menyiapkan :
m

tambahan sebanyak 22 rumah
sakit rujukan untuk menangani |
' pasien Covid-19. Saat ini puluhan
rumah sakit tersebut dalam proses
penyiapan berbagai fasilitas|
yang sesuai dengan protokol
penanganan Covid-19.

Kepala Dinas Kesehatan D]
Pembajun Setyaningastutie
jelaskan dengan mempertimban
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sajamasih ada kendala keterbatasan
perlengkapan seperti alat pelindung
diri (APD). Pemerintah tentu
tidak bisa membiarkan tenaga
medis bekerja tanpa APD yang
baik. “Kendalanya memang di
APD, sekarang kebutuhan APD
tidak hanya DIY tetapi seluruh
Indonesia,” ujarnya.
Penguatan terhadap rumah
sakit tersebut sangat dibutuhkan,
apalagi dokter spesialis paru
atau konsultan paru di DIY
masih kurang. Oleh karena itu
pihaknya meminta dokter lain
untuk membantu seperti spesialis
penyakit dalam dengan diberikan
penguatan, Menurutnya untuk
konsultan paru biasanya lebih
dahulu menguasai penyakit dalam
baru mengambil spesifikasi paru.
“Secara makro hampir sama,
tetapi kalau konsultan paru sub
spesialis, kalau spesialis paru
itu spesialis saja,” ucapnya.

| Seluruh Indonesia (Persi) DIY,
Darwito, menegaskan akan
mendukung penuh kebijakan
Pemda DIY yang meminta
semua RS di DIY untuk siap
menangani Covid-19. Menurutnya,
Persi harus bergandeng-tangan
melakukan upaya pengendalian
infeksi ini, “Prinsipnya jangan
sampai ada rumah sakit yang
menolak pasien, minimal untuk
screening dan mitigasi,” kata
Darwito.

Di lain pihak, Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) DIY juga turut
memberikan dukungannya.
Ketua IDI DIY, Joko Murdiyanto,
menegaskan akan mendukung
Pemda DIY dalam penanganan
Covid-19 selaras dengan kewajiban
dokter melindungi dan melakukan
pertolongan darurat.

Meski begitu, Joko berharap
pemerintah dapat memenuhi
kekurangan stok APD yang
dilaporkan dari sejumlah rumah
saldt‘.ﬁPadahal, ketika stoknya
aman akan memberi jaminan
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Pemda DIY berharap seluruh
iphns 5 keselamatan tak hanya kepada
rumah sakit di DI tidak takut | °o° “metar i temléakg’ .
atau khac“;an_rdalammenangaxp ' lainnya. “Karena ini seperti
gllffll’ﬂ kalt]qd—w. Rumah sakit perang yang musuhnya enggak {
arapkan tetap memberikan | kelihatan i minta APD ini |
layanan terbaik karena menjadi | -~ 2 4% Kami min b'lm
garda terdepan dalam kondisi | gam“am g:f{:;lag e
rti saat ini. : [
se’eli(étua Persatuan Rumah Sakit | P12 Merasa aman,” ujarnya.
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